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ABSTRACT

This study aimed to: (1) determine the influence of interpersonal communication on students’ class-
room management competency, (2) determine the influence of Information and Communication Technolo-
gv (ICT) mastery on students’ classroom management competency, and (3) determine the simultaneous
influence of interpersonal communication and ICT mastery on students’ classroom management compe-
tency in the School Field Introduction Program (PLP). This research was a quantitative study conducted
on 229 students from the Faculty of Teacher Training and Education at Sebelas Maret University who had
participated in PLP. Data were collected using a questionnaire and analyzed through multiple linear re-
gression. The results showed that: first, interpersonal communication had a significant effect on class-
room management competency with a significance value of 0.000 < 0.05; second, ICT mastery did not
have a significant partial effect with a significance value of 0.358 > 0.05, and third, simultaneously, inter-
personal communication and ICT mastery had a significant effect on classroom management competency
with a significance value of 0.000 < 0.05. These findings indicated that although ICT mastery individually
did not have a significant effect, its presence remained relevant when combined with interpersonal com-
munication skills in supporting the effectiveness of classroom management among PLP students.
Keywords: Interpersonal communication, Information and Communication Technology (ICT) mastery,
classroom management competency

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui pengaruh komunikasi interpersonal terhadap class-
room management competency mahasiswa, (2) mengetahui pengaruh penguasaan Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK) terhadap classroom management competency mahasiswa, dan (3) mengetahui
pengaruh komunikasi interpersonal dan penguasaan TIK secara simultan terhadap classroom management
competency mahasiswa dalam Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP). Jenis penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan kepada 229 mahasiswa dari Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret yang telah mengikuti PLP. Teknik pengumpulan data dil-
akukan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa: Pertama, komunikasi interpersonal berpengaruh signifikan terhadap classroom management
competency dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Kedua, penguasaan TIK tidak berpengaruh signifikan
secara parsial dengan nilai signifikansi 0,358 > 0,05. Ketiga, secara simultan, komunikasi interpersonal
dan penguasaan TIK berpengaruh signifikan terhadap classroom management competency dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun penguasaan TIK secara individu tid-
ak memiliki pengaruh signifikan, keberadaannya tetap relevan ketika dikombinasikan dengan kemampuan
komunikasi interpersonal dalam mendukung efektivitas classroom management mahasiswa PLP.
Kata kunci: Komunikasi interpersonal, Penguasaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK),
Classroom management competency
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan investasi strategis
bagi pembangunan bangsa, terutama bagi negara
berkembang seperti Indonesia. Mutu pendidikan
ditentukan oleh efektivitas proses pembelajaran
di kelas, yang sangat dipengaruhi oleh
kemampuan  guru dalam  menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif. Salah satu
kompetensi yang berperan besar dalam hal ini
adalah classroom management competency,
yakni kemampuan guru untuk mengelola
dinamika kelas, mengarahkan interaksi, serta
menjaga keberlangsungan proses pembelajaran
secara efektif (Syukrina et al., 2022). Menurut
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor
16 Tahun 2007, kompetensi pedagogik menjadi
salah satu kompetensi utama guru, dan di
dalamnya tercakup classroom management
competency.

Pandangan para ahli  mempertegas
pentingnya kompetensi manajemen kelas.
Kounin (1970) menekankan bahwa keberhasilan
pengelolaan kelas ditentukan oleh withitness
(kesadaran penuh guru terhadap aktivitas kelas),
overlapping (kemampuan menangani beberapa
kegiatan sekaligus), momentum (kelancaran
pembelajaran), dan ripple effect (pengaruh
tindakan guru terhadap perilaku siswa lain).
Evertson dan Weinstein (2006) menambahkan
bahwa classroom management bukan hanya
mengendalikan perilaku siswa, tetapi juga
menciptakan iklim belajar yang mendukung
keterlibatan, motivasi, serta perkembangan
akademik dan sosial. Konsep tersebut selaras
dengan variabel penelitian ini, di mana
classroom management competency dipandang

sebagai  kemampuan  menyeluruh  dalam

mengintegrasikan kontrol kelas dan penciptaan
suasana belajar positif. Maryanto (2023) lebih
lanjut menguraikan bahwa kompetensi ini
tercermin melalui beberapa indikator, yaitu
kemampuan menciptakan kondisi belajar yang
optimal, sikap tanggap terhadap perilaku siswa,
keterampilan memusatkan perhatian kelompok,
kejelasan dalam memberikan petunjuk, serta
kemampuan memberikan teguran dan penguatan
secara tepat.
Pentingnya classroom management
competency juga didorong oleh kebijakan
pendidikan Indonesia yang semakin menekankan
peningkatan kualitas guru di sekolah. Ismail &
Suhra (2024) menekankan bahwa classroom
management competency merupakan kompetensi
yang wajib dikuasai oleh guru untuk
membangun lingkungan belajar yang bermutu
dan mendukung pencapaian hasil belajar siswa.
Program Pengenalan Lapangan Persekolahan
(PLP) menjadi salah satu media untuk melatih
calon guru agar memiliki kompetensi ini, karena
dalam program PLP mahasiswa dapat
mempraktikkan  teori  yang didapat di
perkuliahan ke dalam situasi kelas yang nyata.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini fokus
pada mahasiswa PLP bukan guru
berpengalaman, karena mahasiswa PLP berada
pada tahap pembentukan kompetensi awal dan
masih sangat membutuhkan dukungan teori dan
praktik  dalam  membangun  classroom
management competency. Penelitian terhadap
mahasiswa PLP akan memberikan gambaran
awal tentang kesiapan mahasiswa sebelum benar
-benar menjadi guru, serta memberikan masukan
terhadap kualitas penyelenggaraan PLP oleh

lembaga pendidikan. Sementara guru yang sudah
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berpengalaman umumnya telah memiliki pola
manajemen kelas yang lebih stabil, sehingga
kurang representatif untuk menilai pembentukan
awal kompetensi.

Salah satu faktor yang mendukung
classroom management competency adalah
keterampilan komunikasi interpersonal (Afifah
& Utami, 2024). Komunikasi interpersonal
merupakan interaksi antar individu untuk
menyampaikan ~ dan  menerima  pikiran,
informasi, gagasan, perasaan bahkan emosi
sehingga keduanya saling memahami (Mustofa,
et al ., 2024). Menurut Sitorus (2020),
komunikasi interpersonal yang efektif ditandai
oleh keterbukaan, empati, sikap mendukung,
sikap positif, dan kesetaraan. Indikator tersebut
selaras dengan prinsip ripple effect, karena sikap
positif guru dapat menular kepada siswa lain,
serta prinsip withitness, karena empati dan
keterbukaan membuat guru lebih peka terhadap
kondisi emosional maupun interaksi dalam
kelas. Komunikasi interpersonal berperan
penting dalam proses pembelajaran karena guru
bertanggung jawab atas apa yang terjadi di kelas
dan dengan terjalinnya komunikasi interpersonal
yang baik antara guru dengan siswa maka apa
yang disampaikan guru dapat dipahami dengan
baik oleh siswa. Tri et al (2023) dalam
penelitiannya menemukan bahwa mahasiswa
mengalami kesulitan dalam mengembangkan
komunikasi interpersonal yang baik, kesulitan
ini sering kali muncul karena ketidakmampuan
dalam memahami karakter siswa yang beragam,
atau ketidakpercayaan diri dalam berkomunikasi
secara efektif di depan kelas.

Penelitian mengenai pengaruh komunikasi

interpersonal ~ guru  terhadap  classroom

management competency telah menghasilkan
temuan yang bervariasi. Terdapat kontradiksi
dalam penelitian yang membentuk celah teoretis
yang penting. Di satu sisi, penelitian yang
dilakukan oleh Khaliq, et al.,(2025) menemukan
bahwa terdapat pengaruh langsung antara
kemampuan komunikasi dengan classroom
management  competency. Temuan  ini
menggarisbawahi  pentingnya  keterampilan
komunikasi interpersonal baik verbal maupun
non-verbal. Di sisi lain, penelitian Kavrayici
(2020) menawarkan perspektif yang berbeda
dengan menyajikan bukti bahwa kemampuan
komunikasi dan classroom  management
competency  sepenuhnya  dimediasi  oleh
keterampilan pemecahan masalah. Artinya,
kemampuan komunikasi tidak secara langsung
memengaruhi classroom management
competency, melainkan bekerja secara tidak
langsung dengan meningkatkan kemampuan
guru untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan
masalah di dalam kelas, yang pada akhirnya
meningkatkan classroom management
competency.

Peran guru dalam proses pembelajaran
tidak terbatas pada komunikasi interpersonal,
melainkan  juga  mencakup  penguasaan
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK).
Penelitian yang dilakukan oleh Ana & Muzzaki
(2023) menunjukkan bahwa penguasaan TIK
yang baik dapat meningkatkan kepercayaan diri
guru dalam mengelola kelas. Natania (2023)
menjelaskan bahwa penguasaan TIK mencakup
kemampuan mengoperasikan komputer atau
laptop, menguasai perangkat Ilunak seperti
Microsoft Olffice, mengoperasikan kamera video,

mengedit gambar atau video, membuat
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presentasi menarik, menyusun soal berbasis
teknologi, serta memanfaatkan jejaring sosial
dan internet. Indikator tersebut dapat dikaitkan
dengan prinsip momentum dan overlapping,
karena pemanfaatan TIK memungkinkan guru
menjaga kelancaran pembelajaran tanpa jeda
serta mendukung kemampuan untuk menangani
beberapa aktivitas sekaligus. Dengan demikian,
mahasiswa PLP yang menguasai TIK
diharapkan mampu menjaga keberlangsungan
pembelajaran yang interaktif, menarik, sekaligus
mengurangi potensi distraksi di kelas. Pada
penerapannya guru menghadapi  berbagai
tantangan, seperti penelitian yang dilakukan oleh
Umaroh & Danang (2022) yang menyatakan
bahwa pemahaman guru tentang pentingnya
pemanfaatan TIK saat pembelajaran masih be-
rada pada tingkat yang rendah, kondisi ini
disebabkan oleh keterbatasan kemampuan guru
dalam menguasai TIK. Maka dari itu, mahasiswa
PLP sebagai calon guru harus memiliki
penguasaan TIK yang baik, apalagi di zaman
sekarang sudah dimudahkan dengan adanya
fasilitas yang baik dalam  menunjang
pembelajaran berbasis TIK

Penelitian mengenai pengaruh penguasaan
TIK  terhadap

competency masith menunjukkan hasil yang

classroom  management
beragam. Penelitian yang dilakukan oleh Irshad,
et al.,(2021) menemukan bahwa TIK memiliki
pengaruh positif  terhadap classroom
management  competency dalam  berbagai
dimensi classroom management, termasuk
pengajaran,  pengelolaan  perilaku, dan
manajemen waktu. Namun, temuan Durak &
Saritepeci (2017) menunjukkan bahwa TIK

dalam pembelajaran juga berpengaruh negatif

karena dapat menimbulkan distraksi dan
kesulitan guru dalam mengendalikan perilaku
siswa. Perbedaan temuan ini menandakan
adanya gap, sehingga diperlukan penelitian lebih
lanjut untuk memperjelas kondisi di mana TIK
mendukung atau justru melemahkan classroom
management competency guru.

Penelitian sebelumnya lebih banyak
berfokus pada pengaruh komunikasi
interpersonal, penguasaan TIK, dan classroom
management competency secara terpisah. Khaliq
et al. (2025), misalnya, menyoroti bahwa
komunikasi interpersonal dapat meningkatkan
kemampuan guru dalam mengelola kelas,
sementara Irshad et al. (2021) menekankan
pentingnya  penguasaan  TIK  terhadap
kompetensi tersebut. Di sisi lain, masih sedikit
penelitian yang mengkaji pengaruh kedua faktor
tersebut secara bersamaan, terutama pada
mahasiswa PLP, dan sebagian besar studi
dilakukan pada guru berpengalaman sehingga
kurang relevan untuk menggambarkan kondisi
calon guru. Lebih lanjut, temuan penelitian juga
belum  konsisten, di mana  sebagian
menunjukkan pengaruh positif sementara yang
lain menemukan pengaruh negatif atau bahkan
tidak berpengaruh. Kondisi ini menunjukkan
adanya celah penelitian yang perlu diisi,
sehingga penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap teori dan
praktik pendidikan sekaligus menjadi referensi
bagi perguruan tinggi dalam meningkatkan
kualitas program PLP melalui pelatihan

komunikasi interpersonal dan penguasaan TIK.
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METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kuantitatif. Penelitian dilakukan di
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Sebelas Maret dengan jumlah
sebanyak 229

Pengumpulan data menggunakan instrumen

responden mahasiswa.
dengan analisis data bersifat statistik atau
kuantitatif yang bertuyjuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditentukan (Sugiyono,
2022).  Penelitian ini  dilakukan  untuk
mengetahui pengaruh kemampuan komunikasi
interpersonal dan  penguasaan  Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) terhadap
classroom management competency.

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan
menggunakan metode kuesioner (angket).
Menurut Sugiyono (2022), kuesioner adalah
teknik pengumpulan data yang melibatkan
pemberian pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawab. Kuesioner
dapat terdiri dari pertanyaan terbuka maupun
tertutup dan dapat disampaikan secara langsung
atau melalui internet.

Pada penelitian ini, analisis data dilakukan
untuk mengetahui sejauh mana hipotesis yang
diajukan dapat dibuktikan kebenarannya. Data
yang telah dikumpulkan dari para responden
kemudian dianalisis dengan menggunakan
analisis regresi, karena metode ini dianggap
paling sesuai untuk menjawab rumusan masalah
yang ada. Sebelum masuk ke tahap pengujian
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat. Uji ini penting agar peneliti dapat
memastikan bahwa data yang diperoleh telah
memenuhi syarat tertentu, sehingga proses

analisis bisa berjalan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data

Penelitian ini melibatkan 229 mahasiswa
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Sebelas Maret angkatan 2021 yang
tengah melaksanakan Program PLP. Data
mengenai variabel Komunikasi Interpersonal,
Penguasaan TIK, dan Classroom Management
Competency dikumpulkan melalui kuesioner
Google Form dan dianalisis secara deskriptif.
Hasil analisis dapat dilihat pada tabel di bawah
ini :
Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif

Variabel N Min Max Mean Std.Dev Variance

KI 229 38 64 53,13 5230 27348
PT 229 23 5] 60,78 7.836 61,399
CMC 229 21 49 34352 3.848 34,198

Uji Prasyarat Analisis
Uji Normalitas
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

N Asymp.Sig. (2-tailed)
229 061

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa nilai

signifikansi dari uji normalitas yang diperoleh

menggunakan metode Kolmogrov Smirnov
adalah 0,061 sehingga data tersebut dapat
dikatakan berdistribusi normal.
Uji Linieritas

Uji linearitas dianalisis melalui tampilan
scatterplot. Apabila sebaran titik-titik pada
diagram tampak acak dan tidak membentuk pola
tertentu, maka dapat diinterpretasikan bahwa
variansi residual bersifat konstan dan homogen,
serta hubungan antara variabel X dan Y bersifat

linear.
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Gambar 1. Hasil Uji Linieritas
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Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan
bahwa plots membentuk diagram pencar dan
tidak berpola, sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel dalam penelitian linear.

Uji Multikolinieritas
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF
Komunikasi 0.869 1.151
Interpersonal
Penguasaan TIK 0,869 1.151

Berdasarkan pada Tabel 3 dapat diketahui
bahwa nilai tolerance dari kedua variabel
sebesar 0,869 > 0,10 dan nilai VIF 1,151 < 10,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa variabel
komunikasi interpersonal dan penguasaan TIK
tidak terdapat masalah multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas

Variabel Signifikansi
Komunilkasi 0.606
Interpersonal
Penguasaan TIK 0,785

Berdasarkan pada Tabel 4 dapat diketahui
bahwa nilai  signifikansi pada  variabel
komunikasi interpersonal sebesar 0,606 dan pada
variabel penguasaan TIK sebesar 0,785,
keduanya memiliki nilai signifikansi lebih besar

dari 0,05. Maka dapat diambil kesimpulan

bahwa tidak ada

heteroskedastisitas.

permasalahan

Uji Hipotesis
Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier

Berganda
Coefficients * Standardized
Unstandardized Cofficients
Model _Coolficients t Sig.
B Std. Eetn
Error
(Constant) 13,078 3979 3287 0001
KI 0455 0,074 0,407 6,194 0,000
PT 0,043 0,049 -0.061 0921 0338

Pada Tabel 5 , dapat diketahui model
penelitian pada ketiga variabel adalah sebagai
berikut :

Y = 13,078 + 0,455 — 0,045

Model penelitian ketiga variabel dapat
diuraikan sebagai berikut:

1) Nilai konstanta 13,078 menunjukkan apabila
tidak terdapat komunikasi interpersonal (X1)
dan Penguasaan TIK (X2) maka nilai
classroom management competency (Y)
mahasiswa adalah 13,078.

2) Nilai  koefisien  variabel = komunikasi
interpersonal (X1) positif sebesar 0,455
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu
poin dari variabel komunikasi interpersonal
akan meningkatkan classroom management
competency (Y) mahasiswa senilai 0,455.

3) Nilai koefisien variabel penguasaan TIK
(X2) negatif sebesar -0,045 menunjukkan
bahwa setiap peningkatan satu poin dari
variabel penguasaan TIK akan menurunkan
classroom management competency (Y)
mahasiswa senilai -0,045.

4) Variabel komunikasi interpersonal memiliki

pengaruh yang lebih besar dari variabel
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penguasaan TIK, karena nilai Beta pada
variabel komunikasi interpersonal lebih besar
yaitu 0,455
penguasaan TIK yang nilainya sebesar -
0,045.

UjiT

Uji t dilakukan untuk mengetahui taraf

dibandingkan variabel

signifikansi masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen.
Tabel 6. Hasil Uji T

Model t Sig.
{Constant) 3,287 0,001
Komunilkasi 6,194 0,000
Interpersonal
Penguasaan TIK 0,921 0,358

Berdasarkan pada Tabel 6 di atas, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Nilai signifikansi variabel komunikasi
interpersonal terhadap classroom

management competency sebesar 0,000, yang

artinya lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara komunikasi interpersonal
dengan classroom management competency.

Selain itu, nilai thitung sebesar 6,194 lebih

besar dibandingkan dengan ttabel sebesar

1,652, sehingga H: diterima. Dari uraian

tersebut,  dapat  disimpulkan = bahwa
komunikasi interpersonal berpengaruh secara
signifikan terhadap classroom management
competency.

2) Nilai signifikansi variabel penguasaan TIK
terhadap classroom management competency
sebesar 0,358, yang artinya lebih besar dari
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak

terdapat pengaruh yang signifikan antara

penguasaan  TIK  dengan  classroom
management competency. Selain itu, nilai
thitung  sebesar  -0,921  lebih  kecil
dibandingkan dengan ttabel sebesar 1,652,
sehingga H. ditolak. Dari uraian tersebut,
dapat disimpulkan bahwa penguasaan TIK
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
classroom management competency.
Uji F
Uji F dilakukan untuk menentukan apakah
variabel independen secara bersama-sama
memengaruhi variabel dependen. Tujuan dari uji
F adalah untuk menilai pengaruh komunikasi
interpersonal (X1) dan penguasaan TIK (X2)
secara simultan terhadap classroom management
competency (Y). Tingkat signifikansi yang
digunakan sebesar 0,5 atau 5%, apabila nilai
signifikansi F< 0,05 maka dapat diambil
kesimpulan bahwa variabel independen secara
bersama-sama memengaruhi variabel dependen
dan begitu pula sebaliknya.
Tabel 7. Hasil Uji F

\ Mean af F Sig
Sum af .
Model Reses df Square
! Regression 11818090 2 590,905 20,187 Jooe
Residual 6615352 226 221271
Total 7719162 228

Berdasarkan pada Tabel 7 dapat diketahui
bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
dan nilai Fhitung > Ftabel yaitu 20,187 > 3,04.
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel
komunikasi interpersonal dan penguasaan TIK
secara simultan berpengaruh terhadap classroom
management competency.

Analisis Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi dilakukan

untuk mengetahui persentase pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen. Hasil
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analisis koefisien determinasi dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 8. Hasil AnalisisKoefisien Determinasi

Meodel Swrunary?

Madel R R Adjusted  Std. Ervor of the
Square Estimate
1 0.380° 0,152 0,144 5410

Berdasarkan Tabel 4.13, nilai R Square
yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar
0,152. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
kontribusi variabel komunikasi interpersonal
dan penguasaan TIK terhadap classroom
management competency sebesar 15%. Dengan
demikian, sebesar 15% dapat dijelaskan oleh
kedua variabel tersebut. Sementara itu, sebesar
85% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan
1. Pengaruh  Komunikasi  Interpersonal
Terhadap Classroom Management Compe-
tency
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
komunikasi  interpersonal  berpengaruh
signifikan terhadap classroom management
competency mahasiswa PLP. Hasil ini
sejalan dengan teori Kounin (1970)
mengenai ripple effect, yaitu pengaruh
perilaku guru atau calon guru yang tidak
hanya berdampak pada individu tertentu,
tetapi juga menyebar dan memengaruhi
perilaku seluruh kelas. Ketika mahasiswa
mampu  berkomunikasi  secara  jelas,
empatik, dan positif, pesan yang mereka
sampaikan akan memberi efek menyeluruh,
menciptakan keteraturan dan kepatuhan
siswa  secara  kolektif. Sebaliknya,

komunikasi yang lemah dapat mengurangi

efektivitas ripple effect, sehingga
mahasiswa mengalami kesulitan dalam
menjaga keterlibatan dan kedisiplinan kelas.

Data distribusi menunjukkan bahwa
dalam variabel komunikasi interpersonal,
indikator dengan persentase tertinggi adalah
keterbukaan dan empati, masing-masing di
atas 80%. Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa telah mampu menunjukkan sikap
terbuka dan memahami perasaan serta
pandangan siswa, yang merupakan fondasi
penting dalam membangun kedekatan dan
kepercayaan di dalam kelas. Temuan ini
diperkuat oleh Xie & Derakhshan (2021),
yang menyatakan bahwa teacher care—
meliputi empati dan  keterbukaan
emosional—berperan besar dalam
mendorong keterlibatan siswa. Indikator
sikap mendukung dan sikap positif juga
cukup  tinggi (73% dan = 77%),
mencerminkan bahwa mahasiswa mampu
menjaga suasana kelas tetap kondusif
melalui komunikasi yang positif. Namun,
indikator kesetaraan memperoleh persentase
terendah (65%), yang mengindikasikan
sebagian mahasiswa masih  kesulitan
memberi ruang yang setara bagi seluruh
siswa, terutama yang kurang aktif. Hal ini
sejalan dengan temuan Sapphine &
Paramita (2024) bahwa terdapat
kesenjangan persepsi antara guru dan siswa
terkait komunikasi yang setara, di mana
siswa merasa belum mendapatkan perlakuan
seimbang di dalam kelas.

Temuan penelitian ini konsisten
dengan penelitian Khaliq et al. (2025), Guo
(2024), dan Mukhayatun (2023), yang



menegaskan bahwa keterampilan
komunikasi memiliki pengaruh signifikan
terhadap classroom management
competency. Guru yang mampu menjalin
komunikasi positif lebih mudah mengelola
perilaku siswa, menjaga keteraturan kelas,
serta menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa komunikasi
interpersonal ~ yang  efektif,  melalui
mekanisme ripple effect sebagaimana
dijelaskan oleh Kounin, merupakan faktor
penting dalam pembentukan classroom
management competency. Oleh karena itu,
penguatan keterampilan komunikasi sejak
masa perkuliahan menjadi aspek strategis
dalam menyiapkan mahasiswa PLP yang
kompeten dan siap menghadapi dinamika

kelas secara profesional.

Pengaruh Penguasaan Teknologi Informasi

dan Komunikasi (TIK) Terhadap Class-
room Management Competency

Dari hasil analisis diperoleh bahwa
kemampuan dalam menguasai Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) tidak
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap
classroom management competency
mahasiswa PLP. Meskipun penguasaan TIK
saat ini dianggap penting dalam pendidikan
modern, dalam praktiknya kemampuan ini
belum memberikan dampak langsung
terhadap efektivitas mahasiswa FKIP UNS
dalam mengelola kelas. Penelitian Pérez-
Judrez et al. (2023) dan Irshad et al. (2021)
juga menegaskan bahwa meskipun TIK
mendukung pembelajaran, penggunaannya

sering kali menjadi distraksi digital yang
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justru melemahkan konsentrasi siswa.

Distribusi  data  memperlihatkan
mayoritas mahasiswa memiliki
keterampilan teknis dasar yang baik, seperti
mengoperasikan  Microsoft Office atau
membuat presentasi menarik, namun belum
memanfaatkan teknologi secara strategis
untuk menjaga keterlibatan siswa. Padahal,
salah satu prinsip penting dalam classroom
management menurut Kounin (1970) adalah
momentum, yaitu kemampuan guru menjaga
kelancaran jalannya pembelajaran agar tidak
terganggu oleh hambatan teknis maupun
perilaku siswa.

Dalam praktiknya, mahasiswa PLP
memang mampu menggunakan perangkat
digital, tetapi sering kehilangan momentum
saat menghadapi masalah teknis atau ketika
siswa terdistraksi oleh teknologi itu sendiri.
Hal ini menunjukkan bahwa teknologi tidak
cukup berdiri sendiri sebagai penentu
keberhasilan manajemen kelas. Sejalan
dengan pandangan Koehler (2006) dalam
teori TPACK, penguasaan teknologi baru
akan berdampak signifikan jika terintegrasi
dengan pemahaman pedagogik dan konten
pembelajaran. Dengan demikian,
penguasaan TIK memang penting sebagai
bagian dari kompetensi guru masa kini,
tetapi  tanpa  dukungan keterampilan
pedagogik, komunikasi interpersonal, serta
strategi pengelolaan kelas, teknologi belum
mampu meningkatkan classroom

management competency secara optimal.

Pengaruh Komunikasi Interpersonal dan

Penguasaan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) Terhadap Classroom



Management Competency

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa  secara  simultan, komunikasi
interpersonal dan penguasaan Teknologi
Informasi  dan  Komunikasi  (TIK)
berpengaruh signifikan terhadap classroom
management competency mahasiswa
Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP).
Ketika kedua variabel diuji bersama-sama,
keduanya memberikan kontribusi terhadap
peningkatan kompetensi mahasiswa dalam
mengelola kelas. Namun secara parsial,
hanya komunikasi interpersonal yang
menunjukkan pengaruh signifikan,
sedangkan  penguasaan = TIK  tidak
memberikan dampak yang berarti jika
berdiri sendiri.

Temuan ini sejalan dengan teori
manajemen kelas yang dikemukakan oleh
Kounin (1970), khususnya konsep ripple
effect dan momentum. Ripple effect
menjelaskan bagaimana perilaku guru atau
mahasiswa praktikan dalam memberikan
teguran, arahan, dan aturan dapat
memengaruhi siswa secara menyeluruh,
bukan hanya individu yang ditegur. Dalam
konteks penelitian ini, mahasiswa PLP
dengan komunikasi interpersonal yang baik
lebih mampu menciptakan pengaruh positif
yang menyebar ke seluruh kelas, sehingga
tercapai keteraturan dan suasana belajar
kondusif. Sementara itu, konsep momentum
menekankan pentingnya menjaga
kesinambungan alur pembelajaran tanpa
hambatan  yang  berarti. Komunikasi
interpersonal  yang efektif membantu

mahasiswa PLP mempertahankan alur
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kegiatan kelas, sedangkan penguasaan TIK
yang kurang optimal dapat menyebabkan
gangguan jika tidak diintegrasikan secara
tepat dalam pembelajaran.

Penelitian ini juga didukung oleh
hasil studi Dewanto, et al. (2024) yang
menemukan bahwa komunikasi
interpersonal dan literasi digital secara
bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja
guru, termasuk dalam pengelolaan kelas dan
pembelajaran. Penelitian lain oleh Ghufron,
et al. (2024) juga menunjukkan bahwa
komunikasi interpersonal dan literasi TIK
dapat meningkatkan efektivitas sekolah dan
proses belajar mengajar. Kedua studi ini
menegaskan bahwa integrasi keterampilan
komunikasi dan teknologi merupakan
bagian penting untuk mendukung kinerja
profesional pendidik.

Dengan demikian, hasil penelitian
ini menegaskan bahwa untuk menjadi guru
yang mampu mengelola kelas dengan baik,
diperlukan kombinasi antara kemampuan
komunikasi dan penguasaan teknologi
pembelajaran yang tepat. Hal ini sesuai
dengan teori Kounin, di mana ripple effect
dan momentum sama-sama berperan penting
yaitu komunikasi interpersonal
memengaruhi  perilaku  siswa  secara
menyeluruh, sedangkan integrasi teknologi
yang efektif mendukung keberlanjutan

momentum pembelajaran.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan

pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai

berikut, komunikasi interpersonal berpengaruh
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signifikan terhadap kompetensi manajemen
kelas  mahasiswa  Pengenalan = Lapangan
Persekolahan ~ (PLP), sedangkan variabel
Teknologi
Komunikasi (TIK) tidak berpengaruh secara

penguasaan Informasi dan
signifikan secara parsial terhadap kompetensi
manajemen kelas. Hal ini dibuktikan dengan
hasil uji regresi linear berganda yang telah
dilakukan dengan nilai thitung variabel
penguasaan TIK lebih kecil dari ttabel. Namun,
secara simultan komunikasi interpersonal dan
penguasaan  TIK  berpengaruh  signifikan
terhadap classroom management competency.
Hasil ini menegaskan bahwa kombinasi antara
komunikasi interpersonal dan penguasaan TIK
secara bersama-sama memberikan kontribusi
terhadap peningkatan kompetensi mahasiswa
FKIP UNS dalam mengelola kelas, meskipun
penguasaan TIK tidak berpengaruh secara
terpisah, kehadirannya tetap penting saat
dikombinasikan dengan aspek lainnya.

Saran yang diberikan adalah mahasiswa
Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP)
diharapkan dapat lebih menyadari pentingnya
membangun komunikasi interpersonal yang baik
dengan siswa, guru pamong, maupun pihak
sekolah lainnya. Komunikasi yang efektif
menjadi  salah satu kunci utama dalam
menciptakan suasana kelas yang kondusif dan
terkelola dengan baik. Selain itu, mahasiswa
juga disarankan untuk tidak hanya menguasai
teknologi secara teknis, tetapi memahami cara
mengintegrasikan TIK secara tepat dalam proses
pembelajaran. Dengan mengembangkan kedua
kemampuan ini secara seimbang, diharapkan
classroom

mahasiswa PLP memiliki

management competency yang baik dan siap

menghadapi tantangan di lapangan.penelitian ini.
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